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PENGANTAR

Sebagaimana pertemuan ilmiah sebelumnya, Pertemuan Ilmiah Aplikasi Isotop dan
Radiasi (APISORA) ke-8 yang diselenggarakan oleh Pusat Aplikasi| Isotop dan Radiasi Badan |
Tenaga Atom Nasional pada tanggal 8-9 Januari 1996 bertujuan uniuk menyebarluaskan infor- |
masi dan hasil penelitian yang berkaitan dengan aplikasi teknik nuklir dalam bidang Proses
Radiasi, Industri, Hidrologi, Sedimentologi, Kimia, Biologi, Lingkunigan, Pertanian, dan Peter-
nakan. Dengan demikian, ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah dikembangkan dalam bidang |
ini dapat diketahui dan dimanfaatkan oleh pihak-pihak terkait untuk k entingan masyarakat pada
umumnya.

Pertemuan ilmiah kali ini dihadiri oleh 183 orang peserta yang terdiri dari para ilmu- |
wan, dan peneliti, serta wakil-wakil dari berbagai instansi pemerintal, BUMN, dan swasta. .

Dalam pertemuan ilmiah ini dibahas dua makalah utama yang dibawakan oleh pejabat
senior, yaitu tentang Program Riset Unggulan Strategis Nasional, dan Pgranan Sains dan Teknologi |
Nuklir dalam Menunjang Pertumbuhan Industri dan Pengelolaan Lin
has sebanyak 77 makalah hasil penelitian yang dibagi dalam tiga kel
secara paralel.

gan. Sclanjutnya, diba- |
mpok dan dipresentasikan |

Penerbitan risalah pertemuan ilmiah ini diharapkan dapat ménambah sumber informasi

dan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan teknik nuklir bagi pihak yang membutuhkan untuk
menunjang keberhasilan pembangunan di masa mendatang,

Penyunting
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PENGARUH PENYEPUHAN PERMUKAAN LUMPUR TERHADAP |

SIFAT FISIK LUMPUR ALAM

Nita Suhartini, Suwirma, Taryono, dan Darman

Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi, BATAN

ABSTRAK

PENGARUH PENYEPUHAN PERMUKAAN LUMPUR TERHADAP SIFAT FISIK LUMPUR ALAM.
Telah dilakukan penelitian tentang penyepuhan permukaan lumpur menggunakan larutan AgNO, 5% (silvering). Proses |
penyepuhan terdiri dari pencucian, pengasaran, reduksi, penyepuhan awal, dan penyepuhan. Tujuan penelitian ini ialah untuk
mendapatkan suatu kondisi di mana lumpur yang telah disepuh masih dapat mewakili sifat-sifat lumpur alam dalam studi
transpor endapan. Melalui hasil penelitian dapat diketahui bahwa butiran-butiran lumpur yany; telah disepuh mudah terurai
dan densitas lumpur berubah sekitar 3—10%, Lumpur bersepuh yang masih dapat mewakili $ifat-sifat lumpur alam adalah
pada kondisi penggunaan asam pencuci HCI 10% sebanyak 50 ml, HF 2—6% sebanyak 3§ ml, dan larutan AgNO, 5%

sebanyak 10—30 ml.

ABSTRACT

THE INFLUENCE OF SURFACE LABELLING ON THE PHYSICAL PROPENTIES OF NATURAL SILT.
Study on silt surface silvering using AgNO, 5% solution had been done. This process consisted of cleaning, etching, reducing, |
presilvering and silvering. This study was aimed to find the best condition of silvering process onto silt to produce silvered silt |
with properties which could represent the natural silt. The study showed that the grain of silvered silt was casier to loosen
cach other and the density of silt changed around 3—10%. The silvering process that could be uged to produce the silvered silt
expected was the use of 50 ml of HCI 10%, 38 ml of HF 2-—6%, and 10—30 ml of AgNO, 5% solution,

PENDAHULUAN

Metode surface labelling (penandaan permukaan)
adalah suatu teknik penandaan dengan proses kimia-fisi-
ka, sehingga elemen radioaktif teradsorpsi pada permukaan
butiran sedimen. Teknik penandaan ini dapat digunakan
untuk menandai pasir atau material seperti polistiren,
bakelite, benang, nilon, kaolin, dan bahan lainnya. Selain
itu, juga sangat dibutuhkan dalam penandaan sedimen
pelitic, seperti lumpur dan tanah liat, yang mempunyai sifat
fisika-kimia yang khusus (1).

Pada proses penandaan permukaan, sifat fisik lum-
pur tidak boleh berubah, karena dengan adanya perubah-
an maka lumpur bertanda tidak dapat mewakili sifat fisik
lumpur alam yang digunakan. Dalam kasus sedimentasi,
penggunaan lumpur bertanda ini lebih baik dibandingkan
dengan pasir buatan yang telah diaktifkan, karena pada
pasir buatan, sifat fisik (densitas dan distribusi ukuran)
tidak tepat sama dengan sedimen yang akan dipelajari,
sedangkan pada lumpur bertanda, sifat fisik lumpur terse-
but tidak berubah. Pada kenyataannya, penggunaan lum-
pur bertanda ini sulit untuk diaplikasikan, karena bahan
radioaktif yang telah menempel pada permukaan lumpur
mudah terlepas oleh adanya gaya gesckan yang terjadi
antara butiran-butiran lumpur dan air laut atau sungai yang
tak terhingga jumlahnya, sehingga metode ini kurang se-
suai untuk penelitian yang agak panjang,

Melalui penelitian ini akan digunakan suatu me-
tode penandaan permukaan yang dapat melekatkan isotop

|
pada permukaan lumpuf lebih kuat dengan kelunturan
sekecil mungkin. Metod¢ yang digunakan adalah proses
penyepuhan (silvering) permukaan lumpur sebelum dila-
bel dengan isotop. Dalam proses ini, sifat fisis lumpur akan
berubah karena adanya proses pencucian menggunakan
HCI dan proses pelekdtan ion Ag pada permukaan
lumpur. Proses penyepuhan terdiri dari beberapa tahapan,
yaitu : |
1. Pencucian menggunidkan HCI, Ini bertujuan untuk
menghilangkan karboriat yang melekat pada permukaan
lumpur melalui reaksi

CaCQ, + 2 HCI > CaCl, + H,0 + CO,

2. Pengasaran permukaan menggunakan HF. Peren-
daman lumpur menggunakan HF bertujuan untuk
mengasarkan permukaan lumpur, sehingga proses pele-
katan ion Ag akan lebih baik. '

3. Pereduksian. Pereduksian logam-logam yang terdapat
pada permukaan lumpur menggunakan SnCl,, menjadi-
kan permukaan lumpur terbebas dari logam-logam
alkali, alkali tanah dan logam lainnya, sehingga per-
mukaan lumpur akan mudah mengadsorpsi Ag, :

4. Penyepuhan awal. Bdrtujuan untuk mengkondisikan
silt-clay (lumpur) sehingga siap disepuh dengan perak
(Ag). -

5. Penyepuhan. Pada proses ini permukaan lumpur
benar-benar tersepuh fempurna oleh ion Ag. Dalam
proses ini digunakan 2|jenis larutan yang dimasukkan
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ke dalam lumpur berlapis Ag. Larutan tersebut ber-
fungsi melarutkan kelebihan Ag yang tidak melekat
' pada permukaan dan juga berfungsi mereduksi ion Ag*
sehingga dapat melekat padd permukaan lumpur.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari suatu
kondisi di mana perlakuan kimia pada proses penyepuhan
tidak akan mengubah sifat fisis lumpur terlalu besar, se-
hingga lumpur yang telah tersephh masih dapat mewakili
lumpur alam. Parameter yang divariasi adalah jenis lum-
pur, konsentrasi HCI, konsentrpsi HF, dan konsentrasi
AgNO,. Keuntungan dari proses penyepuhan terhadap lum-
pur ialah adanya logam Ag pada permukaan lumpur akan
memperkuat pelekatan isotop Au/pada permukaan lumpur.
Isotop Au yang dalam larutan berbentuk Au* akan
berubah menjadi logam Au jika felah bersentuhan dengan
permukaan lumpur (2).

BAHAN DAN METODE

Bahan. Lumpur yang|digunakan diambil dari
Pelabuhan Marunda, Tanjung Prjok, Jakarta; Sungai Musi,
Palembang; Pelabuhan Balongan, Indramayu; Sungai
Cisadane, Tangerang; dan Kalj Sunter, Tanjung Priok,

ur. Teknik penyepuhan

diuraikan terdahulu. Se-

belum disepuh dengan logam Ag, lumpur-lumpur tersebut

terlebih dahulu dibersihkan dar| sampah-sampah dan di-

keringkan pada suhu ruangan. Langkah-langkah penyepuh-

an (3) adalah sebagai berikut:

1. Pencucian dengan HCI 10%. Sebanyak 100 g lumpur

- kering dimasukkan dalam g¢las piala 1000 ml dan di-
tambah air kran sebanyak 200 ml, kemudian diaduk
hingga menjadi bubur silt. Ditambahkan larutan HCI
10% sebanyak 50 ml dan|didiamkan selama satu
malam. Setelah satu malam kelebihan HCI dihilangkan
dengan cara membilas dengan air suling secara ber-
ulang-ulang.

2. Pengasaran permukaan lumpur. Lumpur yang telah

- dicuci dengan HCI 10%, k¢mudian ditambah dengan
larutan HF 4% sebanyak 38 ml dan diaduk selama 30
menit. Kelebihan HF ini dihilangkan dengan dibilas air
suling secara berulang-ulang.

3. Pereduksian. Lumpur yang telah mengalami proses
pengasaran, kemudian ditanjbah laratan SnCl, 10% se-
banyak 20 ml dan diaduk s¢glama 30 menit. Kelebihan
SnCl, ini juga dihilangkan dengan cara pembilasan ber-
ulang-ulang,

4. Penyepuhan awal. Lumput yang telah diproses hing-
ga butir 3, kemudian ditambah larutan AgNO, 5% se-
banyak 20 ml dan diaduk s¢lama 30 menit. Kelebihan
AgNO, ini juga dihilan dengan cara pembilasan
berulang-ulang.

5. Penyepuhan. Dilakukan depgan menggunakan larutan

pereduksi yang terdiri dari:
ml; (b) Hidrazin sulfat 1,2
piridinium bromida 0,0059
AgNO, 1% = 14,0 ml dan

_arutan A: (a) Piridin= 2,0
5% = 3,2 ml; dan (c) Setil
b = 4,0 ml dan Larutan B:
Ammonia = 10,0 ml.

Kedua larutan A dan B dicampur secara cepat dan
dimasukkan ke dalam lumpur, diaduk selama 5 menit, dan
kelebihan larutan dihilangkan dengan cara pembilasan
secara berulang-ulang. Tahap ini dilakukan lagi sebanyak
2 atau 3 kali.

Pada penelitian ini, perlakuan yang divariasi ialah:
(a) Pencucian, yaitu menggunakan HCI 10% sebanyak 15,
50, dan 75 ml; (b) Pengasaran, yaitu menggunakan HF
dengan konsentrasi 2, 4, dan 6% sebanyak 38 ml; dan (c)
Penyepuhan awal, yaitu menggunakan AgNO, 5% seba-
nyak 10, 20, dan 30 ml.

Setelah mengalami proses penyepubhan, lumpur-
lumpur tersebut ditentukan densitas dan distribusi ukuran-
nya.

Penentuan Densitas Lumpur. Densitas lumpur
diukur dengan alat piknometer sebagai berikut: (a) Piknom-
eter kosong ditimbang = W gram; (b) Piknometer diisi air
ditimbang = W1 gram; (c) Piknometer diisi lumpur
kering ditimbang = W2 gram; dan (d) Piknometer diisi air
dan lumpur = W3 gram.

Berat jenis atau densitas lumpur ditentukan meng-
gunakan persamaan WESLEY (4), yaitu:

Berat Tanah w2 -W
Berat jenis =

Volume Tanah (W1 - W) - (W3 - W2)

Penentuan Distribusi Ukuran Butiran Lumpur.
Analisis dilakukan dengan menggunakan peralatan
hidrometri yang terdiri dari pipet adreasen yang ditandai
untuk tinggi 20 cm dan dihubungkan dengan pompa peri-
staltik, gelas ukur 1000 ml, dan tabung fiberglass berka-
pasitas 5 liter.

Sebanyak 20 g sedimen kering dimasukkan ke
dalam gelas ukur 000 ml, lalu gelas diisi air hingga tanda
batas, kemudian direndam dalam tabung fiberglass yang
telah diisi air sebanyak 3/4 bagian. Fungsi perendaman
adalah agar suhu percobaan konstan, sehingga viskositas
dispersi sedimen tetap. Sebanyak 11 buah gelas piala 50
ml yang bersih dan kering ditimbang dan diberi nomor.
Dispersi sedimen kemudian diaduk sampai homogen, lalu
dipipet sebanyak 10 ml dengan pipet adreasen sedalam 20
cm dari permukaan air dan dituangkan ke dalam gelas piala
50 ml nomor 1. Sedimen tersebut dikeringkan dalam oven
pada suhu 105—110°C selama semalam.

Pengadukan diulang terhadap dispersi sedimen
yang tersisa dalam gelas ukur 1000 ml, kemudian dipipet
kembali dan dikeringkan. Pemipetan kedua ini dianggap
sebagai perlakukan 0 menit. Tanpa dilakukan pengadukan,
dipipet kembali masing-masing 10 ml pada menit ke-1; 2,5;
5; 10; 20; 30; 60; 180; 300; dan 420.

Analisis distribusi ukuran berdasarkan pada ke-
cepatan pengendapan. Makin besar ukuran butiran, makin
cepat pengendapan. Ukuran butiran dihitung menggunaan
persamaan (5):

18nl
D = B S T URCISE R, T
t g (P1-P2)
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di mana:

= diameter butiran (cm)

= Viskositas dispersi (poise)
tinggi pipet (cm)

= waktu pengendapan (detik)
gravitasi bumi (980 cm/det2)
Berat jenis butiran (g/cm3)
Berat jenis air (g/cm3)

YT~ = g
I

N —
il

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari pengamatan secara visual dapat diketahui
bahwa lumpur-lumpur yang telah mengalami penyepuhan
berwarna abu-abu mengkilat, dan jika dikeringkan maka
butiran-butiran lumpur mudah terlepas satu dengan yang
lain. Sifat inilah yang menyebabkan butiran-butiran
lumpur bersepuh tersebut lebih cepat mengendap diban-
dingkan dengan lumpur alam (tanpa perlakuan). Densitas
lumpur juga mengalami perubahan. Perubahan densitas
lumpur setelah berbagai perlakuan dapat dilihat pada
Tabel 1.

Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa densitas
lumpur yang telah disepuh tidak jauh berbeda dengan den-
sitas lumpur alam (tanpa perlakuan). Lumpur-lumpur terse-
but mengandung karbonat cukup tinggi. Hal ini terlihat
pada saat direndam dengan HCI 10% mengeluarkan ba-
nyak gas dan lumpur berbusa. Butiran lumpur dengan
karbonat tinggi akan mengecil ketika ditambah HCI, dan
setelah disepuh dengan logam Ag akan membesar kemba-
li. Perubahan densitas lumpur-lumpur tersebut tidak terla-
lu besar, yaitu berkisar antara 2,5 dan 6%. Lumpur dari
sungai Musi Palembang terlihat agak besar perubahan den-
sitasnya, karena lumpur ini mengandung karbonat kecil se-
hingga penyepuhan akan memperbesar densitas dan uku-
ran butiran. Perubahan densitas lumpur dari Sungai Musi
ini berkisar antara 3 dan 10%. Jika dilihat dari perubahan
densitas lumpur-lumpur tersebut, maka lumpur yang telah
disepuh masih dapat mewakili lumpur alam. Akan tetapi,
adanya lapisan logam pada permukaan lumpur menyebab-
kan daya tarik antara butiran-butiran lumpur menjadi
berkurang, sehingga butiran-butiran lumpur bersepuh cen-
derung terlepas satu dengan lainnya. Hal ini yang menye-
babkan pada uji pengendapan lumpur-lumpur bersepuh
tersebut lebih cepat mengendap dibandingkan dengan
lumpur alam.

Berdasarkan pada kurva distribusi ukuran (Gam-
bar 1—5) dapat dilihat bahwa adanya pencucian dengan
HCI yang bervariasi akan menghasilkan distribusi yang
berbeda-beda. Pencucian menggunakan HCI 10% seba-
nyak 15 ml dan 75 ml memberikan kurva yang berbeda
cukup besar dengan kurva lumpur alam, sehingga lumpur
bersepuh yang dicuci menggunakan HCI 10% sebanyak 15
ml dan 75 ml tidak dapat mewakili sifat fisik lumpur alam,
Ini dapat dilihat pada semua Jjenis lumpur.

Pada penggunaan asam HF yang bervariasi, yaitu
antara 2% sampai dengan 6%, lumpur-lumpur yang telah

disepuh tersebut membefikan kurva distribusi yang saling
berdekatan, dan jika dib dingkan dengan kurva distribu-
si lumpur alam akan me perlihatkan perbedaan yang tidak
terlalu besar. Dengan dethikian penggunaan HF antara 2%
sampai dengan 6% menghasilkan lumpur bersepuh yang
masih dapat mewakili sifat-sifat lumpur alam. |
Pada penggunadn larutan AgNO, 5% yang ber-
variasi, yaitu sebanyak 10 ml sampai dengan 30 ml, meng-
hasilkan lumpur-lumpu dengan kurva distribusi yang
masih berdekatan, Akan etapi, ada beberapa kurva yang
memberikan hasil kurang baik seperti pada lumpur Pela-
buhan Marunda (Gamba 1), di mana terdapat perbedaan
yang cukup besar, Hal in kemungkinan karena pada saat
proses penyepuhan dilakhkan kondisinya berbeda. Pada
umumnya variasi penggunaan larutan AgNO, 5% mem-
berikan kurva distribusi yang hampir sama, dan masih
dapat mewakili sifat fisik lumpur alam. '

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
1. Setelah mengalami pen epuhan butiran-butiran lumpur
mudah terpisah dan me gendap lebih cepat dibanding-
kan dengan lumpur alam.
2. Lumpur-lumpur yang rsepuh tidak banyak mengala-
mi perubahan densitas, yaitu hanya berkisar antara 3—
10%. -
3. Penggunaan asam penciici HCI 10% lebih dari 50 ml
akan menimbulkan pe
rarti. |
4. Lumpur-lumpur bersepu Ag yang masih dapat mewa-
kili sifat fisis lumpur alam adalah pada penggunaan
asam pencuci HCI 10% s¢banyak 50 ml, HF dengan kon-|
sentrasi 2% sampai denghn 6%, dan larutan AgNO, 5%
sebanyak 10 ml sampai engan 30 ml,
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Gambar 1. Kurva dist

Tabel 1. Densitap (g/ml) lumpur setelah berbagai tahap perlakuan

Asal sampel

Perlakuan
Marunda Cisadane Indramayu Palembang Sunda
—————— Kelapa
1 I 1 Il I i
Tanpa 11986 2.123 1978 1.933 2,038 2,003 2,225 1,850
+HCl 10%
15 ml 2221 2,099 2,217 2,138 2,368
50 ml 2,178 2,064 2,160 2,160 2352
75 ml 2,196 2,059 2,197 2,196 27325
+HF
2% 1,953 2,016 2,101 2,101
4% 1,934 1,996 2,160 2,160
6% 1,936 1,995 2,005 2,165
+AgN03 5%
10 ml 2,122 2,063 2,080 2,043 1,985
20 ml 2,178 2,064 2,160 2,160 1,942
30 ml 2,200 2,075 2,166 2,143 2,029
[ T 0T T | | [
—o— Lumpur alam |
—e— +HF 2%
—0— +HF 4%
—#— +HF 6%
B —4— Lumpur alam Il
il —a— + HCI 15ml
—g— +HC! 75mi
—y— + AgNO3 10 ml
—0— + AgNO3 20 mi
-
—e— + AGNO3 30 ml
| ]
10 10C

Diameter butiran (mikron)

libusi ukuran butiran lumpur dari Pelabuhan Marunda, Jakarta
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= ==0— Lumpur alam |

~—&— +HCI 15ml

0= +HCI 50 m|

—8— +HCI 75mi

—dé—— + AgNO3 10 mi

—&— + AgNO3 30 mi

- ~—=— Lumpur alam Il

—v— +HF 2%

—o0— +HF 4%

—o— +HF 6%

10
Diameter butiran (mikron)

100

Gambar 2. Kurva distribusi ukuran butiran lumpur dari Sungai Cisadahe, Tangerang
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- —0C— Lumpur alam

] —&— + HCl15mi

—0O— +HCI75mi

—&— +HF2%

—h— L HF 6%

——&-— + AgNO3 10 ml

i —%— + AgNO3 20 ml

—¥-— + AgNO3 30 mI

10
Diameter butiran (mikron)

100

Gambar 3. Kurva distribusi ukuran butiran lumpur dari Pelabuhan Balongan, In-

dramayu
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Gambar 4| Kurva distribusi ukuran butiran lumpur dari Sungai Musi, Palembang
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Gambar 5.

Diameter butiran (mikron)

Kurva distribusi ukuran butiran lumpur dari Pelabuhan Sunda Kela-
pa, Jakarta
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DISKUSI

NENENG L. RITONGA

Berapa mesh ukuran lumpur yang dipergunakan
pada penelitian ini?

NITA SUHARTINI
Ukuran dari siit yang kami gunakan adalah < 40 m

SRI WAHYUNI

1. Mengapa lumpur yang tersepuh berwarna hitam keabu-
abuan dan berkilap ?

2. Apa pengaruh konsentrasi HCI jika diperbesar atau
diperkecil ? (Anda hanya memvariasi volume HCI 10%
saja. ).

NITA SUHARTINI

1. Karena adanya logam Ag yang melekat pada permukaan
lumpur. Logam Ag yang melekat pada permukaan lum-
pur tersebut berwarna hitam keabu-abuan dan berkilat.

2. Jika konsentrasi HCI diubah-ubah, akan mempengaru-
hi ukuran butiran-butiran lumpur. Kemungkinan buti-
ran tesebut akan menjadi lebih kecil dan butiran-
butiran yang halus akan habis jika konsentrasi HCI
terlalu besar.

ROSALINA

1. Apakah tujuan penyepuhan permukaan lumpur ?
2. Apakah ada standar bahwa lumpur bersepuh masih me-
wakili sifat-sifat lumpur alam.

NITA SUHARTINI

1. Tujuan dari penyepuhan ini adalah untuk melekatkan
logam Ag pada permukaan lumpur.

2. Dengan melihat kurva distribusi ukuran butiran dari
lumpur yang telah disepuh dan dibandingkan dengan
distribusi ukuran butiran dari lumpur yang tidak disepuh
(lumpur alam).

MADE SUMATRA

1. Apakah proses silvering ini untuk selanjutnya dipakai
untuk penandaan emas (Au) pada lumpur ? kalau ya,
saya sarankan untuk menuntaskan prosesnya_sampai
penandaan dengan Au.

2. Saran : Agar kadar Ag pada lumpur diukur meng-
gunakan alat XRF ( X Ray Fluoresence ).

Aplikasi Isotop dan Radiasi, 1996

NITA SUHARTINI

1. YA, Kami memang aﬁs; melanjutkan proses ini sam-
pai pada tahap penandaan menggunakkan Isotop Au.

2. Kami akan melakukar| analisis tersebut pada penelitian
lanjutan.

BAROKAH. A

1. Dalam analisis distribhisi ukuran umumnya digunakan
nilai d,, untuk represeitatifnya. Berapa d,, sebelum di-
sepuh dan setelah disepuh ?

2. Bagaimana kemungkinannya jika diterapkan dalam
studi sedimen suspensi sehubungan dengan faktor floku-
lasi antara lumpur yang tidak disepuh dengan yang
disepuh ?

NITA SUHARTINI

1. d,, sebelum disepuh =20 m.
d, sesudah disepuh = 19 — 15 m,
d,, untuk HCI 10% 75| ml memang menjadi besar dan
Jauh berbeda dengan lumpur yang tidak disepuh.

2. Untuk studi sedimen suspensi memang agak sulit meng-
gunakan metode ini, kirena sifat lumpur lebih mudah
mengendap jika dibandingkan dengan lumpur yang
tidak discpuh, Akan tetapi, ada beberapa jenis lumpur
yang masih dapat diguniakan, yaitu seperti lumpur yang
diambil dari Pelabuhan Balongan Indramayu.

SIMON MANURUNG {

1. Proses penyepuhan dapat dikatakan sebagai proses kimia
fisika. Apakah proses ini betul-betul tidak mempengarus
hi sifat-sifat asli/alami butiran yang disepuh ?

2. Kalau ya, seberapa jaulj ?

3. Apakah ukuran butiran penting ?

NITA SUHARTTINI

L. Proses ini akan mengubiah sifat fisik lumpur asli, kare-
na adanya proses pencucian dan pelekatan logam Au.

2. Untuk densitas yang berkisar antara (3 — 10) %. Se-
dangkan untuk distribui ukuran butiran dapat diliha
pada kurva distribusi ukuran, tetapi perbedaan tersebut
masih cukup representatif untuk mewakili lumpur
aslinya.

3. Ya, karena dengan melihat pola distribusi ukuran buti-
ran, kita dapat melihat jq nis dan komposisi lumpur alam
yang akan diamati.
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Ale ARMAN LUBIS

1. Mengapa dalam uji fisika (penentuan densitas) tidak

dilaksanakan perlakuan yang

terhadap semua sam-

' ple menggunakan HF, HC] AgNO, pada masing-

| masing sample ?

2, Dalam uji fisik lumpur, apakah ada metode lain selain
- pengukuran diameter butiran|?

3, Dalam proses silvering yang
- kah hasilnya dapat dipakai
| sedimen ?

lah Anda lakukkan, apa-
untuk studi pergerakan

NITA SUHARTINI

[—

. Karena kami kekurangan persediaan lumpur alam,
. Selama ini kami belum mendapatkan metode lain se-

lain uji densitas dan distribusi ukuran butiran.

. Ya, karena perubahan sifat fisik lumpur yang terscpuh

masih dapat mewakili sifat-sifat fisik lumpur alam, ke-
cuali untuk lumpur bersepuh yang dicuci dengan HCI
10% sebanyak 75%. i
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